
 
 

 62  Universitas Kristen Maranatha 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa trait kepribadian memiliki 

keterkaitan dengan komitmen afektif. Empat trait kepribadian, yaitu extraversion, 

agreeableness, conscientiousness, dan neuroticism memiliki hubungan yang 

signifikan dengan komitmen afektif. Salah satu trait di antaranya, yakni 

neuroticism berhubungan dengan arah yang negatif, sedangkan ketiga trait lainnya 

berhubungan dengan arah positif. Untuk kekuatan hubungan, trait extraversion 

memiliki kekuatan hubungan yang sedang, sementara trait agreeableness, 

conscientiousness, dan neuroticism memiliki kekuatan hubungan yang lemah. 

Berlawanan dengan itu, trait openness tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan komitmen afektif. 

Di samping itu, dalam penelitian ini ditemukan bahwa alasan responden 

bergabung pada kepanitiaan juga berkaitan dengan komitmen afektif yang dimiliki. 

Ditemukan hubungan positif yang signifikan antara alasan bergabung dalam 

kepanitiaan ini dan komitmen afektif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila panitia 

beragabung dalam kepanitiaan ini atas kemauannya sendiri, maka panitia yang 

bersangkutan akan memiliki komitmen afektif yang tinggi, demikian sebaliknya. 
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5.2 Saran 

1) Untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan keberagaman 

karakteristik personal dan karakteristik organisasi –yang turut dapat 

memengaruhi komitmen afektif– apabila hendak melakukan penelitian 

serupa. 

2) Bagi Badan Pengurus Harian dan Koordinator Divisi Psycompilation dapat 

mempertimbangkan proses perekrutan dan penempatan panitia baru 

berdasarkan kesesuaian trait kepribadiannya. 


